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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh renewable energy consumption terhadap
gross domestic product (GDP), khususnya di Middle East dan North Africa pada kurun waktu
1990-2015. Data dalam penelitian ini diperoleh dari World Bank. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan regresi linier sederhana. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan renewable energy consumption terhadap gross domestic product di Middle East dan
North Africa pada periode 1990-2015.

Kata Kunci: renewable energy consumption, gross domestic product

Abstract

This research aims to determine the influence of renewable energy consumption on gross
domestic product (GDP), especially in the Middle East and North Africa during the period 1990-
2015. The data in this study was obtained from the World Bank. The data analysis in this study
uses simple linear regression. The results showed that there was a significant influence on
renewable energy consumption on gross domestic product in the Middle East and North Africa in
the period 1990-2015.
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PENDAHULUAN

Sejak Revolusi Industri Pertama, energi
telah menjadi faktor produksi dan kunci
pertumbuhan ekonomi yang cepat dialami di
berbagai belahan dunia selama dua abad
terakhir (Saldivia dkk, 2020). Harga bahan
bakar fosil yang berfluktuasi, semakin
banyak energi terbarukan dan
ketidakstabilan  dalam kebijakan yang
berkaitan dengan peraturan perundang-
undangan konservasi dan lingkungan serta
perdagangan, sektor energi kemungkinan
akan tetap berfluktuasi untuk masa depan
yang akan datang (Mahalingam dan Orman,
2018). CO2 , salah satu gas rumah kaca,
adalah penyebab utama pemanasan global,
kenaikan permukaan laut, dan cuaca ekstrem
sering kali terjadi (Bing dkk, 2018). Salah
satu penyumbang utama emisi CO adalah
pembakaran bahan bakar fosil, yang
merupakan cara paling umum untuk
menghasilkan energi untuk mempertahankan
berbagai aspek masyarakat manusia, seperti
transportasi, industri,  pertanian, dan
bangunan komersial dan perumahan (Bing
dkk, 2018).

Liddle dan Lung (2015) menyatakan bahwa
terdapat hubungan konsumsi energi dengan
gross domestic product (GDP), tetapi ada
perbedaan besar dalam konsumsi per kapita,
bahkan di antara negara-negara yang paling
maju. Kourtzidis dkk (2018) menyampaikan
penelitian yang merupakan kontribusi relatif
pada  literatur ~ dengan  memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana pertumbuhan ekonomi dan
konsumsi energi terkait dengan
menggunakan ambang batas kointegrasi dan
koreksi kesalahan asimetris model untuk
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pertama kalinya dalam literatur yang
relevan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh renewable energy consumption
terhadap gross domestic product (GDP),
khususnya di Middle East dan North Africa
pada kurun waktu 1990-2015. Berdasarkan
uraian-uraian sebelumnya, maka penelitian
ini bertemakan pengaruh renewable energy
consumption terhadap gross domestic
product di Middle East dan North Africa.

LANDASAN TEORI

Secara historis, pertumbuhan ekonomi dan
pengunaan energi berkorelasi sangat kuat
(Liddle, 2015). Ozturk (2010)
menyampaikan bahwa literatur tentang
hubungan antara GDP dan energi
menghasilkan empat hipotesis, yaitu: (1)
hipotesis netralitas atau tidak ditemukannya
kausalitas; (2) adanya hipotesis konversi
atau temuan kausalitas uni-directional dari
pertumbuhan ekonomi ke konsumsi energi;
(3) adanya hipotesis pertumbuhan, yaitu
kausalitas uni-directional dari konsumsi
energi ke pertumbuhan ekonomi; (4) adanya
hipotesis umpan balik atau penemuan
kausalitas dua arah.

Mankiw (2003) menyebutkan bahwa Gross
Domestic Product (GDP) merupakan nilai
pasar dari semua barang dan jasa yang
diproduksi selama jangka waktu tertentu
dalam perekonomian. GDP adalah output
akhir barang dan jasa total yang dihasilkan
perekonomian suatu negara di wilayah suatu
negara, tanpa melihat alokasinya baik klaim
domestik maupun klaim luar negeri, oleh
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penduduk dan bukan penduduk (Todaro dan
Smith, 2009). Pertumbuhan Gross Domestic
Bruto (GDP) merupakan pertumbuhan nilai
barang dan jasa yang dihasilkan suatu
negara dalam suatu periode tertentu yang
merupakan hasil penjumlahan semua output
warga negara asing yang bekerja di negara
bersangkutan dan warga negara Yyang
bersangkutan (Sukirno, 2011).

Gambar 1. GDP Negara-Negara di Dunia
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Penelitian ini

dikategorikan
kuantitatif, merupakan hubungan variabel
sebab akibat dimana penelitiannya berupa
angka-angka, dan pendekatan ilmiah yang

penelitian

memandang suatu realitas itu dapat
diklasifikasikan, konkrit, teramati dan
terukur (Sugiyono, 2016). Penelitian ini
menjelaskan pengaruh renewable energy
consumption yang merupakan variabel bebas
terhadap gross domestic product yang
merupakan variabel terikat.
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Penelitian ini merupakan studi kasus di
Middle East dan North Africa pada kurun
waktu 1990-2015. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari World Bank. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan regresi
linier sederhana (Supranto, 2006). Analisis
ini  digunakan karena penelitian ini
menggunakan satu variabel bebas dan satu
variabel terikat.

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan
menggunakan koefisien determinasi
(Ghozali, 2013), yang akan mengetahui
seberapa  besar  variabel dependen
diterangkan oleh variabel independen. Uji
selanjutnya yang digunakan adalah uji T,
yang dilaksanakan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak
variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  menggunakan  regresi
sederhana untuk menganalisis data. Hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan renewable energy consumption
terhadap gross domestic product di Middle
East dan North Africa pada periode 1990-
2015.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik T

Coefficients?

Standar

dized

Unstandardized | Coefficie

Coefficients nts

Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.521| 2.746 -918|( .368
REC 2.995| 1.209 A51 | 2.477 .021

a. Dependent Variable: GDP
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Signifikansi sebesar 0,021 menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan
renewable energy consumption terhadap
GDP, dimana penambahan variabel
renewable energy consumption sebesar satu
satuan akan memberikan penambahan GDP
sebesar 2,995 satuan.

Hasil uji statistik menunjukkan persamaan
regresi sebagai berikut:

GDP =-2,521 + 2,995 REC

GDP adalah variabel Gross Domestic
Product (GDP) dan REC adalah variabel
renewable energy consumption.

Persamaan regresi tersebut menunjukkan
bahwa apabila variabel renewable energy
consumption sama dengan nol, maka
variabel Gross Domestic Product (GDP)
akan konstan sebesar -2,521. Penambahan
renewable energy consumption sebesar satu
satuan akan mengakibatkan penambahan
Gross Domestic Product (GDP) sebesar
2,995 satuan.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of
Adjusted the
Model R R Square | R Square Estimate
1 4512 .204 .170 | 2.25748042

a. Predictors: (Constant), REC

Angka R square sebesar 0,204 menunjukkan
bahwa  variabel renewable  energy
consumption menjelaskan variabel GDP
sebesar 20,4% dan sisanya dijelaskan oleh
variabel lainnya.
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Hasil penelitian senada disampaikan oleh
Liddle dan Lung (2015), bahwa terdapat
pengaruh positif energy consumption dengan
gross domestic product (GDP). Hasil
penelitian yang sejalan juga disampaikan
olen Bowden dan Payne (2009) serta Sari
dkk (2013) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh energy consumption
terhadap GDP.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat  pengaruh  positif  signifikan
renewable energy consumption terhadap
GDP di Middle East dan North Africa pada
kurun waktu 1990-2015. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah menambah
variabel atau meneliti variabel lain yang
mempengaruhi gross domestic product.
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